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ABSTRACT

IDANG JIAN ZULFAHRI. Decision Support System For Scholarship Recipient
Selection In SD Negeri 9 Pulau Rimau Using Multi Objective Optimization On
The Basis Of Ratio Analysis (MOORA).

Decision Support System (DSS) has become an essential tool in assisting
decision-making in various fields, including the selection of scholarship recipients.
At the elementary education level, such as SD Negeri 9 Pulau Rimau, a system is
needed to support the decision-making process in determining the eligibility of
scholarship candidates based on specific criteria. The Multi-Objective
Optimization by Ratio Analysis (MOORA) method can be employed in developing
this system to enhance efficiency and development speed. The objective of this
research is to develop a scholarship recipient decision support system at SD
Negeri 9 Pulau Rimau using the MOORA method. During the analysis phase,
system requirements and scholarship assessment criteria are gathered through
interviews with relevant parties, such as teachers and school staff. Using the
MOORA method, relative weights for each criterion are determined to provide
appropriate priorities in assessing scholarship candidates. The results of this
research are expected to contribute to the development of a scholarship recipient
decision support system at SD Negeri 9 Pulau Rimau.

Keywords : Scholarship Recipients, Decision Support Syste, MOORA
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ABSTRAK

IDANG JIAN ZULFAHRI. Sistem Pendukung Keputusan Penerima Beasiswa Di
Sekolah Dasar Negeri 9 Pulau Rimau Menggunakan Metode MOORA.

Sistem pendukung keputusan (SPK) telah menjadi alat yang penting dalam
membantu pengambilan keputusan dalam berbagai bidang, termasuk dalam
penentuan penerima beasiswa. Pada tingkat pendidikan dasar, seperti SD Negeri 9
Pulau Rimau, diperlukan suatu sistem yang dapat mendukung proses pengambilan
keputusan untuk menentukan kelayakan calon penerima beasiswa berdasarkan
kriteria tertentu. Metode MOORA (Multi-Objective Optimization by Ratio
Analysis) dapat digunakan dalam pengembangan sistem ini untuk meningkatkan
efisiensi dan kecepatan pengembangan. Tujuan dari penelitian ini adalah
pengembangan sistem pendukung keputusan penerima beasiswa di SD Negeri 9
Pulau Rimau dengan menggunakan metode MOORA. Pada tahap analisis,
kebutuhan sistem dan kriteria penilaian penerima beasiswa dikumpulkan melalui
wawancara dengan pihak terkait, seperti guru dan staf sekolah. dengan
menggunakan metode MOORA, bobot relatif untuk setiap kriteria ditentukan
untuk memberikan prioritas yang sesuai dalam penilaian calon penerima beasiswa.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan sistem pendukung keputusan penerima beasiswa di SD Negeri 9
Pulau Rimau.

Kata Kunci : Penerima Beasiswa, Sistem Pendukung Keputusan, MOORA
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BABI

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Undang-undang Dasar Negara Indonesia telah mengamanatkan tentang
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini menunjukkan bahwa setiap warga
Negara usia sekolah mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi harus
mengenyam pendidikan. Kenyataannya banyak warga negara usia sekolah
tersebut yang tidak dapat mengenyam pendidikan, lebih-lebih pendidikan tinggi.
Banyak komentar yang disuarakan masyarakat tentang kesulitan dalam
menyekolahkan anak karena terkendala oleh biaya pendidikan.

Masih banyak nya anak yang tidak bersekolah atau melanjutkan sekolah
makanya pemerintah mengadakan beasiswa tidak mampu atau sering di kenal
dengan Beasiswa Siswa Miskin (BSM). Beasiswa ini digunakan sebagai biaya
pendidikan.

Namun penerima beasiswa tidak mampu ini harus melalui proses pemilihan
calon penerima beasiswa yang mana seringkali masih dilakukan secara manual
oleh panitia seleksi, dengan cara menghitung nilai-nilai yang berkaitan dengan
nilai rapor, penghasilan orang tua, tanggungan orang tua, dan penghasilan orang
tua, yang dapat menimbulkan berbagai masalah seperti ketidak objektifan dan
kekeliruan dalam menentukan penerima beasiswa.

Dalam pemberian beasiswa tentu terdapat kriteria yang perlu diperhatikan

dan harus dipenuhi oleh siswa. Hal ini lah yang mendasari penggunan Sitem

1



Pendukung Keputusan (SPK). Sistem Pendukung Keputusan (SPK) sendiri
merupakan sistem berbasis komputer yang menyajikan dan memproses informasi
yang memungkinkan pembuatan keputusan menjadi lebih produktif, dinamis dan
inovatif (Pratama, 2017). Pengimplementasian Sitem Pendukung Keputusan (SPK)
bertujuan untuk mengambil keputusan secara cepat, akurat, efektif, efisien,
mengantisipasi kesalahan, serta menghasilkan keputusan yang berkualitas.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) didukung pula dengan menggunakan
metode Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA)
yang digunakan dalam pemilihan calon penerima beasiswa. Metode MOORA
dikenalkan oleh Brauers dan Zavadkas pada tahun 2006 yang dapat didefinisikan
sebagai optimasi multi objective atau pemrograman, dikenal juga sebagai multi
atribut optimization yaitu teknik pengambilan keputusan yang kompleks dari
berbagai masalah dalam lingkungan manufaktur seperti bidang manajemen,
pembangunan, kontraktor, arsitektur jalan, dan ekonomi. Metode ini dianggap
mudah secara komputasi dan sederhana dalam mengambil keputusan dengan
mengeliminasi alternatif yang tidak sesuaidan memilih alternatif yang paling
tepat sesuai kriteria yang ditentukan. Metode ini merupakan pengambilan
keputusan multiobjektif atau multikriteria berdasarkan analisis ratio (Sianturi,
2019).

Metode MOORA memiliki kalkulasi yang minimum dalam perhitungan
tetapi dalam menentukan sebuah alternatif memiliki tingkat selektifitas yang baik.
Metode MOORA mampu mendefinisikan suatu proses secara bersamaan untuk

mengoptimalkan dua atau lebih ke kriteria yang bertentangan dalam beberapa



kendala (Wardani, 2018). Sistem Pendukung Keputusan pemilihan calon penerima
beasiswa dengan metode MOORA merupakan sebuah aplikasi yang akan
dikembangkan ke arah web atau berbasis website, karena kebutuhan informasi
secara cepat dan fleksibel, yang berarti bisa diakses dimanapun asal tersedia
koneksi internet.

Sekolah Dasar (SD) 9 Pulau Rimau merupakan salah satu sekolah dasar
yang terletak di Pulau Rimau, sebuah pulau kecil di Provinsi Sumatera Selatan
yang terisolasi. Sekolah ini memiliki jumlah banya siswa, namun sebagian dari
siswa tersebut berasal dari keluarga yang kurang mampu secara ekonomi. Oleh
karena itu, pemberian beasiswa kepada siswa yang kurang mampu di sekolah ini
sangatlah penting. Namun dalam proses pemilihan masih dilakukan dengan cara
konvensional dengan membandingkan data siswa secara manual berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan sekolah, dengan kriteria seperti nilai rapor,
penghasilan orang tua, tanggungan orang tua dan juga kondisi orang tua, dan
proses penentuan dilakukan dengan asumsi dari pihak penilai saja, sehingga dalam
proses pemilihan menjadi lama dan juga rentan terjadinya kesalahan dan
dikhawatirkan dalam pemilihan bersifat subjektif, sehingga dapat menimbulkan
kurang tepatnya penyaluran dana beasiswa dan pernah terjadi anak yang
seharusnya mendapatkan beasiswa kurang mampu jadi tidak mendapatkan. Untuk
mengatasi permasalahan dalam pemilihan calon penerima beasiswa, dapat
dilakukan pengembangan sistem pendukung keputusan (SPK) yang dapat

membantu panitia seleksi dalam menentukan calon penerima beasiswa yang layak.



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka peneliti
memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul “Sistem Pendukung
Keputusan Pada Pemilihan Penerima Beasiswa Di SD Negeri 9 Pulau Rimau
Menggunakan Metode Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio
Analysis (MOORA)”

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada penjelasan masalah di latar belakang, dapat dirumuskan
masalah yang akan menjadi pembahasan penelitian yaitu bagaimana merancang
sebuah sistem pendukung keputusan dengan menggunakan Multi Objective
Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA) untuk menentukan siapa
yang akan menerima beasiswa berdasarkan bobot dan kriteria yang sudah
ditentukan.

1.3. Ruang Lingkup Penelitian
Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari adanya pelebaran
pokok masalah, agar penelitian yang dilakukan oleh penulis bisa lebih terarah.
Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Metode yang digunakan dalam pembuatan sistem ini adalah metode Multi
Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA).
2) Alat dan teknik pengembangan sistem yang digunakan adalah UML
(Unified Modeling Language).
3) Metode pengembangan sistem yang digunakaan adalah RAD (Rapid

Application Development).



4)

1.4.

Sistem pendukung keputusan penerimaan beasiswa, yang dikelola oleh

pengguna yaitu panitia seleksi penerimaan beasiswa

5) Alat perancangan sistem yang digunakan (UML berupa Use Case Diagram,
Activity diagram dan squence diagram).

6) Kriteria yang digunakan SD Negeri 9 Pulau Rimau yaitu penghasilan
orang tua, kondisi orang tua, tanggungan orang tua, dan nilai rapor.
Tujuan dan Manfaat Penelitian

14.1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitan ini adalah membangun suatu model pengambilan
keputusan dengan menggunakan Multi Objective Optimization On The
Basis Of Ratio Analysis (MOORA) untuk menentukan siapa yang akan
menerima beasiswa berdasarkan kriteria kriteria serta bobot yang sudah
ditentukan.

1.4.2. Manfaat Penelitian

1.4.2.1. Manfaat Untuk Penulis

Sebagai salah satu syarat yang telah ditentukan untuk mencapai
kelulusan Program Sarjana (S1) pada Program Studi Informatika Institut
Teknologi dan Bisnis Palcomtech.
1.4.2.2. Manfaat Untuk Objek Penelitian

Sebagai salah satu alteratif dalam pemilihan calon penerima

beasiswa.



1.4.2.3. Manfaat Untuk Pembaca

Memberikan wawasan dan pemahaman tata cara pembuatan sistem

pendukung keputusan pemilihan calon penerima beasiswa dengan metode

MOORA.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam tugas akhir ini terbagi dalam

beberapa pokok bahasan, yaitu :

BAB I

BAB II

BAB III

PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta
sistematika penelitian

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini menjelaskan tentang srrukutr organisasi serta tugas dan
wewnang.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan tentang teori — teori dan penelitian yang relevan
yang berkaitan dengan “Sistem Pendukung Keputusan Pada Pemilihan
Penerima Beasiswa Di SD 9 Pulau Rimau Menggunakan Metode
Multi  Objective Optimization On The Basis Ratio Analysis

(MOORA)”



BAB 1V

BABYV

BAB VI

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan apa yang akan digunakan dalam uji coba
perancangan sistem, tahapan perancangan dari sistem, diagaram blok
dari sistem, dan cara kerja sistem tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang implementasi alur, analisis dan pembahasan dari
alur yang dirancang.

SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari pengujian sistem serta saran penulis
kepada pembaca dan diharapkan dapat bermanfaat dalam

pengembangan lebih lanjut.



2.1.

BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Profil Perusahaan

2.1.1. Sejarah Perusahaan

Sejarah SD Negeri 9 Pulau Rimau dimulai pada tahun 2003, ketika
sekelompok masyarakat yang prihatin dengan kurangnya akses pendidikan
di pulau tersebut memutuskan untuk mengambil inisiatif. Dengan tekad
dan semangat yang tinggi, mereka bekerja sama untuk mendirikan sebuah
sekolah dasar di Pulau Rimau. Bangunan sederhana dibangun dengan
sukarela oleh masyarakat setempat, menggunakan bahan-bahan yang
tersedia di sekitar pulau. Pada awalnya, SD Negeri 9 Pulau Rimau hanya
memiliki beberapa ruang kelas dan sejumlah kecil siswa. Namun, dengan
dedikasi dan dukungan yang kuat dari masyarakat, sekolah ini tumbuh dan
berkembang. Guru-guru yang penuh semangat mengabdikan diri mereka
untuk memberikan pendidikan yang berkualitas kepada para siswa. Selama
beberapa dekade, SD Negeri 9 Pulau Rimau terus berkembang dan
meningkatkan fasilitas serta kurikulumnya. Berkat kerja keras dan
komitmen semua pihak terlibat, sekolah ini berhasil menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan pembelajaran yang efektif.
Hingga saat ini, SD Negeri 9 Pulau Rimau terus berusaha untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan mempersiapkan siswa-siswanya untuk

menghadapi tantangan masa depan. Mereka menerapkan kurikulum yang
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komprehensif dan menggabungkan pendekatan inovatif dalam proses
pembelajaran. Guru-guru yang berpengalaman dan terampil berupaya
memberikan pengajaran yang terbaik kepada siswa-siswanya. Sejarah SD
Negeri 9 Pulau Rimau adalah cerita tentang kegigihan, semangat, dan
komitmen untuk memberikan pendidikan berkualitas di daerah yang
terpencil. Sekolah ini terus berperan sebagai tempat di mana generasi
muda Pulau Rimau dapat mengasah potensi mereka dan mewujudkan
impian mereka. Dengan dukungan terus-menerus dari masyarakat dan
pihak terkait, SD Negeri 9 Pulau Rimau akan terus menjadi sumber
inspirasi dan kebanggaan bagi Pulau Rimau.
2.1.2. Visi Dan Misi
2.1.2.1. Visi
1. Menjadi lembaga pendidikan yang dapat mencetak generasi
yang cerdas dan berakhlak mulia.
2. Menjadi lembaga pendidikan unggulan di kecamatan Pulau
Rimau.
2.1.2.2. Misi
1. Membentuk siswa yang berakhlak mulia, berwawasan luas dan
bertanggung jawab.
2. Berprestasi dalam semua pelajaran akademiks maupun non
akademiks.

3. Mengoptimalkan peroses belajar dan mengajar.



2.1.3.

2.1.4.

Struktur Organisasi
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Adapun strutukur organisasi sekolah dasar negeri 9 Pulau Rimau

Struktur Organisasi
Sekolah Dasar Negeri 9 Pulau Rimau
Tahun Ajaran 2022/2023
KEPALA SEKOLAH
Pepen Supena, S.Pd
GURU KELAS I GURU KELAS IT GURU KELAS III GURU KELAS IV GURU KELAS V GURU KELAS VI
Tri Wahyu, S.Pd Dwi Yudhi Astuti, S.Pd Hendri, S.Pd Putri Pratiwi, S.Pd Ahmad Ridwan, S.Pd Santoso, S.Pd

GURU MULOK GURU OLAHRAGA GURU AGAMA OPERATOR SEKOLAH
Tri Suyantti, S.Pd Seriosa B. R. Koro, S.Pd Fitri Hidayanti, Moftahul Huda, S.Pd

Sumber : SD Negeri 9 Pulau Rimau (2023)

Gambar 2.1 Struktur Organisasi SD Negeri 9 Pulau Rimau

Tugas Wewenang

1. Kepala Sekolah

a. Menyusun program kerja sekolah

b. Mengawasi proses belajar mengajar.

c. Sebagai pembina kesiswaan

d. Pelaksanaan bimbingan dan penilaian bagi para guru serta

tenaga kependidikan lainnya.

e. Penyelenggaraan administrasi

sekolah yaitu meliputi

administrasi ketenaga kerjaan, keuangan kesiswaan dan

juga kurikulum.

f. Menjalankan hubungan sekolah terhadap masyarakat sekitar
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2. Wali Kelas / Guru
a. Membuat perangkat program pengajaran sesuai dengan
kurikulum yang berlaku
b. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar
c. Mengisi daftar nilai siswa
d. Melaksanakan tugas tertentu di sekolah
e. Melaksanakan analisis hasil ujian akhir
f. Mengatur kebersihan ruang kelas
g. Membuat alat pelajaran/perga
h. Membuat cactan tentang kemajuan hasil belajar siswa
1.  Mengisi dan meneliti daftar hadir siswa sebelum pelajaran
j.  Melaksanakan kegiatan membimbing atau pengimbasan
pengetahuan
3. Operator Sekolah
a. Mengelola dapodik ( Data Pokok Pendidikan )
b. Pelayanan administrasi tata usaha
c. Verivikasi dan validasi peserta didik
d. Mengelola kegiatan sekolah yang berkaitan dengan data

sekolah



3.1.

BAB III

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Pendukung

3.1.1. Sistem Pendukung Keputusan

Pada dasarnya Sistem Pendukung Keputusan merupakan
pengembangan lebih lanjut dari Sistem Informasi Manajemen
terkomputerisasi yang dirancang sedemikian rupa sehingga bersifat
interaktif dengan tujuan untuk memudahkan integrasi antara berbagai
komponen dalam proses pengambilan keputusan seperti prosedur,
kebijakan, analisis, pengalaman dan wawasan untuk mengambil keputusan
yang lebih baik (Putra et al, 2020).

Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem informasi interaktif
yang menyediakan informasi, permodelan, dan pemanipulasian data.
Sistem itu digunakan untuk membantu pengambilan dalam situasi yang
semiterstruktur dan situasi yang terstruktur, dimana tak seorangpun tahu
secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat (Andini et al, 2018).

Menurut Limbong et al (2020), Sistem Pendukung Keputusan
merupakan sebuah sistem yang menyediakan kemampuan untuk
penyelesaian masalah dan komunikasi untuk permasalahan yang bersifat
semi-terstruktur. Suatu sistem berbasis model yang terdiri dari prosedur-
prosedur dalam pemrosesan data dan pertimbangan untuk membantu

manajer dalam mengambil keputusan.
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Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem berbasis komputer
yang dibangun lewat sebuah proses adaptif dari pembelajaran, pola-pola
penggunaan dan evolusi sistem (Aldi, 2019). Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) dibangun untuk mendukung solusi pada suatu masalah.
Aplikasi sistem pendukung keputusan digunakan dalam pengambil
keputusan dan menerapkan CBIS (Computer Based Information System)
yang interaktif, fleksibel dan dapat diadaptasi yang dikembangkan untuk
solusi atas masalah manajemen yang tesktuktur dan tidak tesktuktur
(Kusuma & Ginting, 2020).

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Sistem
Pendukung Keputusana adalah sistem yang membantu pengambilan
keputusan untuk melengkapi informasi dari data yang telah diolah secara
relevan dan diperlukan untuk membuat keputusan tentang suatu masalah
dengan lebih cepat dan akurat. Sehingga sistem ini tidak dimaksudkan
untuk menggantikan pengambilan keputusan dalam proses pembuatan
keputusan. Sistem Pendukung Keputusan memberikan dukungan langsung
pada permasalahan dengan menyediakan alternative pilithan dan
menekankan pada efektifitas pengambilan keputusan dalam upaya untuk
menghasilkan keputusan yang lebih baik. Pada sistem ini yang memegang
peranan terpenting adalah pengambilan keputusan karena sistem hanya
menyediakan alternative keputusan, sedangkan keputusan akhir tetap

ditentukan oleh pengambil keputusan.
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3.1.2. Metode Multi Objective Optimization on The Basis of Ratio
Analysis (MOORA)

Multi-Objective Optimation on the basis of Ratio Analysis
(MOORA) metode yang diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadkas
(2006). Metode ini pertama kali digunakan oleh Brauers dalam suatu
pengambilan keputusan dengan multi-kriteria. Metode MOORA banyak
diaplikasikan dalam beberapa bidang seperti bidang manajemen,
bangunan, kontraktor, desain jalan, dan ekonomi. Metode MOORA
adalah multiobjektif atau multi kriteria sistem yang mengoptimalkan dua
atau lebih atribut yang saling bertentangan secara bersamaan pada
beberapa kendala (Israwan, 2019).

Metode MOORA (Multi—Objective Optimization On The Basis Of
Ratio Analysis) adalah suatu teknik optimasi multi objective yang dapat
berhasil diterapkan untuk memecahkan berbagai jenis masalah
pengambilan keputusan yang kompleks dalam pembuatan keputusan
(Hidayat et al, 2020).

Menurut Yanifa et al (2019), perhitungan MOORA dapat
dilakukan sebagai berikut :

1) Menentukan tujuan, mengidentifikasi atribut evaluasi yang
bersangkutan dan menginputkan bobot nilai kriteria

2) Semua atribut yang telah diidentifikasi dibentuk dalam matriks
keputusan. Data digambarkan seperti x,. Dimana j adalah

alternative ke 1 pada atribut ke j, m juga termasuk sebagai



3)
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alternative, dan n sebagai atribut. Kemudian sistem ratio
dikembangkan menjadi sebuah alternative perbandingan, dimana
atribut dibandingkan sebagai penyebut. Atribut itu sendiri
merupakan wakil untuk semua alternative tersebut.
X11 X12 ... XIn
X= X21 X22 ... X2n

Xml Xm2 ... Xmn

Keterangan :
xijj = Nilai dari alternatif i pada kriteria j
1 =1,2,...., m sebagai banyaknya alternative
] =1,2,...., m sebagai banyaknya alternative

Brauers et al. (2008) menyimpulkan bahwa sebagai penyebut,
yang dipilih adalah akar kuadrat dari jumlah kuadrat dari setiap

alternative. Ratio ini dapat dinyatakan sebagai berikut :

1- If!
X i = e
,,1| [E:LL] x'l_l']

Dimana x; adalah nomor dimensi sebagai interval [0,1] yang
kemudian di normalisasi perhitungannya dari alternative ke 1 pada

atribut ke j.
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Untuk mengoptimasi lebih dari banyak objek, maka dilakukan
normalisasi dengan nilai maksimum dikurangi nilai minimum.

Kemudian optimasinya menjadi :

Dimana g adalah atribut maksimum, (n-g) adalah jumlah atribut
yang akan menjadi nilai minimum, dan y adalah nilai normaliasi
alternative ke i pada semua atribut. Untuk membuat nilai atribut
lebih akurat, maka bisa dilakukan dengan mengalikan bobot yang
sesuai (Brauers et al. 2009). Ketika dilakukan perhitungan atribut

dikalikan dengan bobot, maka hasilnya menjadi sebagai berikut :

]
= Z l""".'-1.."'- = Z wl-'.f‘!l
f=1 ]

o e |

(=12....n)

Dimana w;j adalah atribut yang dapat ditentukan dengan
menerapkan AHP(Analytical Hierarchy Process) atau entropi.

Nilai dapat menjadi positif atau negatif tergantung dari jumlah
maksimum dan minimumnya pada matriks keputusan. Dan hasil
akhir perhitungannya yaitu menampilkan hasil rangking y.
Dengan demikian, nilai alternative terbaik memiliki nilai y
tertinggi. Sedangkan nilai alternative terendah memiliki nilai y

terendah.



3.2

Hasil Penelitian Terdahulu
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Adapun penelitian terdahulu yang membahas topic yang sama dapat diliht

pada tabel 3.1.

Tabel 3.1. Penelitian Terdahulu

No Judul Penelitian Penulis/Tahun Hasil Penelitian
1 Sistem Pendukung Retno Sari Dari analisa dan
Keputusan Pemilihan Siswa | (2018) pembahasan untuk
Penerima Beasiswa dengan pemilihan siswa
Metode TOPSIS . .
penerima beasiswa
dengan metode

TOPSIS memiliki 4

kriteria yaitu status
kesejahteraan,
pendidikan kepala
rumah tangga, status
kedudukan dalam
pekerjaan dan status
penguasaan tempat
tinggal . Pemilihan
beasiswa dengan

metode TOPSIS dapat

membantu dalam
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Judul Penelitian

Penulis/Tahun

Hasil Penelitian

mengambil keputusan
terhadap beberapa
akternatif yang ada.
Dari hasi pembahasan
pemilihan siswa
penerima beasiswa
dengan metode topsis
didapatkan bahwa
alternatif A1 memiliki
nilai  prefensi yang
lebih besar
dibandingkan alternatif
A2, A3, A4 dan AS.
Nilai prefensi Al yaitu

sebesar 0.8460.

Sistem Pendukung
Keputusan Mahasiswa
Penerima Beasiswa
Menggunakan Metode
SAW (Simple Additive

Weighting)

Dinda Putri
Ramadhani dan
Herny
Februariyanti

(2018)

Pendistribusian

beasiswa sering tidak
tepat sasaran. Hal ini
disebabkan karena

pemberian  beasiswa
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Judul Penelitian

Penulis/Tahun

Hasil Penelitian

belum  menggunakan
alat bantu atau metode
yang digunakan untuk
menentukan penerima
beasiswa. Untuk itu
dirancang suatu sistem
pendukung keputusan
penentuan  penerima
beasiswa dengan
menggunakan metode
Simple Additive

Weighting (SAW).

Metode SAW
digunakan untuk
merangking dari

alternatif yang ada

Aplikasi ini berbasis
web yang digunakan
adalah PHP, CSS dan
MySQL guna untuk

media
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Judul Penelitian

Penulis/Tahun

Hasil Penelitian

penyimpanan/database
di halaman web. Hasil
penelitian ini  dapat
menyelesaikan masalah
— masalah saat
penyeleksian beasiswa
dan tentunya
menggunakan  sistem
ini, nantinya tidak usah
repot lagi melakukan
pencatatan secara
manual karena adanya
sistem ini yang dapat
memudahkan
mendapatkan hasil
mahasiswa

beasiswa

berprestasi.

Sistem Pendukung

Keputusan Pemilihan Calon

Penerima Beasiswa

Bidikmisi Menggunakan

Rahmat Tullah,
Arni Retno
Mariana, dan

Dwi Baskoro

Sekolah Tinggi

Manajemen dan Ilmu
Komputer Bina Sarana

Global telah

yang
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No Judul Penelitian Penulis/Tahun Hasil Penelitian
Metode AHP dan TOPSIS | (2018) memiliki program
Pada STMIK Bina Sarana pemberian beasiswa
Global bidikmisi terhadap calon

mahasiswa baru. Akan
tetapi, dalam melakukan
beasiswa

seleksi

bidikmisi tersebut sistem

yang Dberjalan  masih
secara manual dalam
penyeleksiannya. Sistem
Pendukung  Keputusan

menjadi alternatif dalam

pemecahan masalah
tersebut. Metode
Analitical Hierarchy
Process (AHP) adalah
sebuah konsep untuk
pembuatan keputusan
berbasis multicriteria

(kriteria yang banyak).
Beberapa kriteria yang
dibandingkan satu dengan

lainnya (tingkat
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Judul Penelitian

Penulis/Tahun

Hasil Penelitian

kepentingannya) adalah
penekanan utama pada
konsep AHP ini.
Kemudian metode
Technique For  Order
Preference by Similarity
to Ideal Solution
(TOPSIS) menggunakan
prinsip bahwa alternatif
yang  terpilih  harus
mempunyai jarak terdekat
dari solusi ideal positif
dan  jarak terpanjang
(terjauh) dari solusi ideal
negatif dari sudut
pandang geometris
dengan menggunakan
jarak Euclidean (jarak
antara dua titik) untuk
menentukan  kedekatan
relatif dari suatu
alternatif. Dengan

memanfaatkan sistem
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No Judul Penelitian

Penulis/Tahun

Hasil Penelitian

yang diusulkan ini, akan

membantu pihak
marketing dalam
menyeleksi Calon
penerima Beasiswa
Bidikmisi.

Sumber : Diolah Sendiri

3.3. Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian dalam penelitian Sistem Pendukung Keputusan Pada

Pemilihan Penerima Beasiswa Di SD Negeri 9 Pulau Rimau Menggunakan

Metode Multi Objective Optimization On The Basis Ratio Analysis (MOORA)

dapat dilihat pada gambar 3.1.
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SD NEGERI 9 PULAU RIMAU

Identifikazi Masalah

Belum adanya sistem vang berjalan pada SD Negeri 9 Pulan Rimau vang menggunakan teknologi sebagai
perhitungan untuk menentukan beasiswa.

Sering terjadi kehilangan berkas arsip beasiswa karena masih menyimpan menggunakan selembar kertasi
vang mengakibatkan sering tercecer dan hilang.

¥

Rumusan Mazalah

Bagaimana cara menentukan siswa untuk mendapatkan beasiswa pada 3D Negeri 9 Pulau Rimau
Dengan menggunakan metode Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis

h 4 Y
Metode yang digunakan Landasan Teori
Sistem Pendukung Keputusan My3QL
Metode Multi Objective multi ebjective optimization on Basis Data
Optimization On The the basis of ratio analysis
Basiz Of Ratio Analysis PHP
Website Rapid Aplication Development
r
Solusi

Melakukan penerapan sistem pendukung keputusan pemilihan penerima beasizawa pada siswa SD Negeri 9 Pulau
Rimau menggunakan metode Multi Objective Optimization On The Basiz Of Ratio Analysis

Y

Hasil

Menghasilkan siswa yang mendapatkan beasiswa pada 5D Negeri 9 Pulau Rimau

Sumber : Diolah Sendiri

Gambar 3.1. Kerangka penelitian



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Jadwal Dan Tempat Penelitian
4.1.1. Tempat Penelitian
Tempat penelitin ini dilakukan di penelitian ini adalah Sekolah
Dasar (SD) 9 Pulau Rimau Jalan Merdeka, Majatra, Kec. Pulau Rimau,
Kab. Banyuasin, Sumatra Selatan.
4.1.2. Jadwal Penelitian
Jadwal penelitian ini penulis menyusun kegiatan dalam
penjadwalan penelitian yang mulai berlangsung pada bulan April 2023
sampai dengan Mei 2023 sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.
Jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1. Jadwal Penelitian

Waktu Pelaksanaan

No. Uraian Maret April Mei Juni

Kegiatan

1. | Pengumpulan

Data

1. Observasi

2. Wawancara

25
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Waktu Pelaksanaan

No. Uraian Maret April Mei Juni

Kegiatan

3. Dokumentasi

4. Studi Pustaka

2. | Metode Rapid
Aplication

Development

1. Perencanaan

2. Perancangan

a. Use Case

Diagram

b.  Activity

Diagram

c. Squence

Diagram

3. Implementasi

Sumber : Diolah Sendiri
4.2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah sebuah metode yang dilakukan oleh

seorang peneliti untuk dapat mengumpulkan data dan informasi yang nantinya
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akan berguna sebagai fakta pendukung dalam memaparkan penelitiannya.
Penulis menggunakan beberapa teknik untuk mendapatkan data, diantaranya
sebagai berikut. Pengumpulan data dilakukan dengan 2 cara, yaitu :

4.2.1. Pengamatan (Observation)

Pada tahap ini penulis melakukan pengamatan secara langsung
bagaimana sistem pemilihan penerima beasiswa yang berjalan saat ini
pada SD Negeri 9 Pulau Rimau.

4.2.2. Wawancara (Interview)

Pada tahap ini penulis mengumpulkan data dengan melakukan
upaya tanya jawab secara langsung terhadap pimpinan dan pihak-pihak
yang terkait untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Agar penulis
mengetahui permasalahan-permasalahan yang ada dan mempermudah
dalam memperoleh solusi untuk mengembangkan sistem tersebut. Pada
penelitian ini penulis ingin mengetahui lebih lanjut permasalahan-
permasalahan terkait bagaimana system pemilihan penerima beasiswa di
SD Negeri 9 Pulau Rimau.

4.2.3. Studi Pustaka

Studi Kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi
lain yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang berkembang
pada situasi sosial yang diteliti, selain itu studi kepustakaan sangat penting
dalam melakukan penelitian, hal ini dikarenakan penelitian tidak akan

lepas dari literatur-literatur ilmiah (Ansori et al., 2020).
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4.2.4. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental

dari seseorang (Pratiwi, 2017).

4.3. Alat Dan Teknik Pengembangan Sistem
4.3.1. Flowchart

Menurut Rosa A. S (2018:843-846), menyatakan Flowchart dapat
dimengerti dari asal katanya adalah sebuah flow dan chart atau bagan,
sehingga didapat jika dari asal katanya flowchart adalah sebuah bagan
aliran dari sesuatu, dan sesuatu itu dapat juga berupa aliran proses. Itulah
mengapa ada sebagian orang yang memilith flowchart untuk
menggambarkan atau menuangkan ide proses solusi algoritma. Flowchart
tidak selalu digunakan untuk menggambarkan urutan algoritma namun
juga dapat untuk proses lain.

Adapun simbol-simbol flowchart yang digunakan dapat dilihat
pada tabel 4.2 sebagai berikut :

Tabel 4.2 Simbol-simbol Flowchart

No Simbol Nama Fungsi

1 Digunakan untuk memulai atau

<:> Terminal mengakhiri sebuah program, proses,

atau program yang menginterupsi.
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No Simbol Nama Fungsi
2 Digunakan untuk beberapa Operasi
masukan/keluaran (input/output (I/0))
D dengan berbagai tipedata dimaksudkan
bahwa komputer memperoleh
Data masukan atau menghasilkan keluaran.
3 Proses yang dilakukan secara internal
didalam komputer atau memori.
Proses
4 Digunakan untuk pemilihan dalam
Keputusan bentuk dua jawaban seperti iya/tidak
(yes/no, true/false).
5 Konektor/ Mengijinkan flowchart digambar
penghubung tanpa irisan garis atau bisa juga untuk
(connector) menyambungkan dua buah garis.
6 Menampilkan | Digunakan jika ada yang ditampilkan

_

sesuatu dilayar

(display)

ke layar.

Sumber : Rosa A.S (2018)
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4.3.2. Use Case Diagram
Menurut Rosa dan Shalahuddin (2013) menyatakan “Use Case atau
Diagram Use Case merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior)
sistem informasi yang akan di buat” dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3. Simbol Use Case Diagram

Nama Simbol Simbol Keterangan

Use Case Fungsionalitas yang
Nama use case . i . X
disediakan sistem sebagai

unit-unit  yang  saling
bertukar pesan antar unit
atau  aktor,  biasanya
dinyatakan dengan
menggunakan kata kerja di

awal frase nama use case

Aktor/actor Orang, proses, atau sistem
lain yang  berinteraksi
Actor dengan sistem informasi
yang akan dibuat diluar
sistem informasi yang
akan dibuat itu sendiri,
jadi walaupun simbol dari

aktor  adalah  gambar
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Nama Simbol

Simbol

Keterangan

orang; biasanya
dinyatakan menggunakan
kata benda diawal frase

nama aktor.

Asosiasi /

association

Komunikasi anatara aktor
dan use case yang
berpartisipasi pada use
case atau use case
memiliki interaksi dengan

aktor.

Ekstensi / extend

<<gxtend=>>

s>

Relasi use case tambahan
ke sebuah use case dimana
use case yang
ditambahkan dapat berdiri
sendiri walau tanpa use
case tambahan itu; mirip
dengan prinsip inheritance
pada pemrograman

berorientasi objek;
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Nama Simbol Simbol Keterangan
biasanya use case
tambahan memiliki nama
depan yang sama dengan
use caseyang
ditambahkan.

Include Include adalah
j{jf_ﬂf{u_di’; keterhubungan antara

usecase yang

menunjukkan bahwa

usecase secara eksplisit
memasukkan perilaku dari
usecase lain yang
ditunjukkan oleh usecase.
Includeusecase tidak
pernah  berdiri  sendiri,
tetapi hanya merupakan
bagian dari  beberapa
usecase yang lebih besar

yang diikutinya.
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Nama Simbol Simbol Keterangan
Generalisasi Hubungan generalisasi dan
/Generelization — spesialisasi (umum-

khusus) antara dua buah
use case dimana fungsi
yang satu adalah fungsi
yang lebih umum dari

lainnya.

Sumber : Rosa dan Shalahuddin (2013)
4.3.3. Activity diagram

Menurut Rosa & Shalahuddin (2013) menyatakan bahwa “Diagram
aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja)
atau aktivitas dari sebuah system atau proses bisnis”. Berdasarkan
pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Activity Diagram adalah
penggambaran aliran kerja ataupun aktivitas — aktivitas yang akan
dijalankan dari sebuah sistem, dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4. Activity Diagram

Nama Simbol Simbol Keterangan

Status Awal Status  awal  aktivitas
sistem, sebuah diagram

aktivitas memiliki sebuah

status awal.
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Nama Simbol

Simbol

Keterangan

Aktivitas

Aktivitas yang dilakukan
sistem, aktivitas biasanya

diawali dengan kata kerja.

Percabangan /

Decision

Asosiasi percabangan
dimana jika ada pilihan

aktivitas lebih dari satu.

Penggabungan / Join

Asosiasi  penggabungan
dimana lebih dari satu
aktivitas digabungkan

menjadi satu.

Status Akhir

®

Status akhir yang
dilakukan sistem, sebuah
diagram aktivitas memiliki

sebuah status akhir.

Swimlane

Nama swimlane

Memisahkan  organisasi
bisnis yang bertanggung
jawab terhadap aktivitas

yang terjadi.

Sumber : Rosa dan Shalahuddin (2013)
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4.3.4. Teknik Pengembangan Sistem

Rapid Application Development adalah metodologi pengembangan
perangkat lunak yang menggunakan perencanaan minimal yang
mendukung pembuatan prototipe cepat. Prototipe adalah model yang
secara fungsional setara dengan komponen produk. Dalam model RAD,
modul fungsional dikembangkan secara paralel sebagai prototipe dan
diintegrasikan untuk membuat produk lengkap dalam rangka
menghasilkan produk dengan lebih cepat. Karena tidak ada perencanaan
awal yang mendetail, hal ini membuat lebih mudah untuk memasukkan
perubahan dalam proses pengembangan. (Tutorialspoint, 2021). Berikut
siklus dari metode Rapid Applicatioan Development yang dapat dilihat

pada gambar 4.5.

Workshop Desain RAD

Perencanaan i -
Syarat-Syarat mplementasi

Mengidentifikasi Bekerja dengan

Mengenalkan
tujuan dan syarat- I pengguna untuk 4 s :
syarat informasi g merancang sistem Sl gi e

N

Gambar 4.5. Siklus Rapid Application Development
Menurut Kendall, terdapat tiga fase dalam RAD yang melibatkan
penganalisis dan pengguna dalam tahap penilaian, perancangan, dan

penerapan. Adapun ketiga fase tersebut adalah requirements planning
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(perencanaan syarat-syarat), RAD design workshop (workshop desain
RAD), dan implementation (implementasi). Sesuai dengan metodologi
RAD berikut ini adalah tahap-tahap pengembangan aplikasi dari tiap-tiap
fase pengembangan aplikasi. (Kurotsuki, 2020)

1. Requirements Planning (Perencanaan Syarat-Syarat)

Dalam fase ini, pengguna dan penganalisis bertemu untuk
mengidentifikasikan tujuan-tujuan aplikasi atau sistem serta untuk
mengindentifikasikan syarat-syarat informasi yang ditimbulkan dari
tujuan-tujuan  tersebut. Orientasi dalam fase ini adalah
menyelesaikan masalah-masalah perusahaan. Meskipun teknologi
informasi dan sistem bisa mengarahkan sebagian dari sistem yang
diajukan, fokusnya akan selalu tetap pada upaya pencapaian tujuan-
tujuan perusahaan.

2. RAD Desain Workshop (Workshop Desain RAD)

Fase ini adalah fase untuk merancang dan memperbaiki yang
bisa digambarkan sebagai workshop. Penganalisis dan programan
dapat bekerja membangun dan menujukkan representasi visual
desain dan pola kerja kepada pengguhna. Workshop desain ini dapat
dilakukan selama beberapa hari tergantung dari ukuran aplikasi yang
akan dikembangkan. Selama workshop desain RAD, pengguna
merespon prototipe yang ada dan penganalisis memperbaiki modul-
modul yang dirancang berdasarkan respon pengguna. Apabila

seorang pengembangnya merupakan pengembang atau pengguna



37

yang berpengalaman, Kendali menilai bahwa usaha kreatif ini dapat
mendorong pengembangan sampai pada tingkat terakoselerasi.
3. Implementation (implementasi)

Pada fase implemtasi ini, penganalisis bekerja dengan para
pengguna secara intens selama workshop dan merancang aspek-
aspek bisnis dan nonteknis perusahaan. Segera setelah aspek—aspek
ini disetujui dan sistem-sistem dibangun dan disaring, sistem-sistem
baru atau bagian dari sistem diujicoba dan kemudian diperkenalkan
kepada organisasi.

4.4. Alat Dan Teknik Pengujian Sistem
Pada penelitian ini, penulis melakukan pengujian perangkat lunak dengan
menggunakan Black Box. Black Box Testing yaitu menguji perangkat lunak dari
segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian
dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran

dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan.



BAB YV

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Hasil
Selama melakukan penelitian mengenai Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Penerima Beasiswa Di Sekolah Dasar Negeri 9 Pulau Rimau
Menggunakan Metode Moora, didapatlah hasil penelitian yang akan dijelaskan
dengan menggunakan metode pengembangan sistem yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Rapid Application Development (RAD) yang memiliki
tahapan Requirements Planning (Perencanaan Syarat-Syarat), Workshop

Desain RAD, dan Implementation (Implementasi).

5.1.1. Requirements Planning (Perencanaan Syarat-Syarat)

Pada tahap ini, pengguna dan penganalisis bertemu langsung untuk
mengidentifikasi tujuan dari sistem dan mengidentifikasi syarat- syarat
informasi yang akan dibuat. Adapun langkah yang telah dilakukan peneliti
dalam tahap ini yaitu :

1. Melakukan observasi yaitu dengan mengunjungi langsung dan
menganalisa secara langsung proses alur pemilihan penerima
beasiswa yang berjalan pada SD Negeri 9 Pulau Rimau.

2. Melakukan wawancara langsung dengan Bapak Pepen Supendi S.Pd

selaku kepala sekolah, Sekolah Dasar Negeri 9 Pulau Rimau
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3. mengenai permasalahan yang ada yaitu proses pemilihan penerima
beasiswa.

4. Melakukan dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan penelitian.
Penulis meminta data-data dari sekolah berupa profile sekolah, visi
misi sekolah, data siswa yang berkaitan dengan penerima beasiswa
dan dokumentasi foto saat melakukan uji coba ke sekolah tersebut.

5. Melakukan studi pustaka, penulis mengumpulkan informasi berupa
teori-teori sebagai acuan yang berhubungan dengan penelitian yang
dibahas.

5.1.2. Workshop Desain RAD
5.1.2.1. Flowchart Yang Berjalan
Adapun flowchart pemilihan penerima beasiswa di SD 9

Negeri 9 Pulau Rimau dapat dilihat pada gamber 5.1.



Wali Kelas Panitia Kepala Sekolah
MMemberika daftar Menerima dafiar
siswa Kurang siswa Kurang
Mampu manupu

!

Melakukan
penilaian siswa
berdasarkan
kriteria

Membuat keputusan
penerima beasiswa

il

Mencetak data
siswa yamng dipilih

Il

Memberikan data =3
kepada kepala —
sekolah

Memandatangami
data penerima

beasiswa

o
MMenerimma berkas
wang telah ditanda |-
tamgani

!

-

Menernima berkas
wvarg terpilih

'
nMenyerankan
Hberkas kepada wali

kelas
s -

Mienyerahkan
beasiswa kepada
wang terpilih

J

Il

emberikan berkas
yvamg sudah
ditandatangi

kepada panitia

Sumber : Diolah Sendiri

Gambar 5.1 Flowchart Penerima Beasiswa Yang Berjalan
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Bardasarkan gambar 5.1 flowchart pemilihan penerima beasiswa

yang berjalan pada SD Negeri 9 Pulau Rimau dapat dijelaskan sebagai

berikut :

1.  Sekolah memberikan informasi beasiswa kepada siswa di SD

Negeri 9 Pulau Rimau.

2. Wali kelas mengajukan daftar siswa yang kurang mampu ke

bagian panitia beasiswa.

3. Pantia melakukan penilaian terhadap data siswa berdasarkan

kriteria yang telah ditentukan SD Negeri 9 Pulau Rimau.
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4.  Setelah menilai score dari tiap kriteria, panitia membuat
keputusan dalam menentukan penerima beasiswa.

5.  Hasil penilaian tersebut kemudian di serahkan kepada kepala
sekolah untuk ditandatangani sebagai pengesahan.

6.  Setelah surat keputusan di tanda tangani, beasiswa langsung
diberikan kepada penerima beasiswa melalui wali kelas masing
- masing.

5.1.2.2. Use Case Diagram

Adapun use case diagram dapat dilihat pada gambar 5.2.

edit data
tambah data hapus data

edit kriteria
tambah kriteria hapus kriteria

<=iimglude==
data kriteria ...
=Hnchidess
edit subkriteria '

tambah hapus
subkriteria subkriteria
data subkriteria )"~

Panitia <<Lneruaé>>

=<include>>

Laporan Hasil B

Sumber : Diolah Sendiri

Gambar 5.2 Use Case Diagram
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Berdasarkan use case diagram yang telah dibuat maka dapat di
simpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Panitia login

2. Panitia dapat melakukan input data kriteria, subkritera dan
data calon penerima beasiswa, kemudian setelah itu
panitia juga dapat mencetak hasil laporan.

3. Panitia dapat mengakses data kriteria, subkritera dan data
calon penerima beasiswa, kemudian setelah itu panitia
juga dapat mengakses halaman laporan.

4. Panitia dapat menginput dan mengelola data kriteria,
subkritera dan data calon penerima beasiswa, kemudian
setelah itu panitia juga dapat mencetak hasil laporan.

5. Panitia dapat menghapus dan mengedit data kriteria,
subkritera dan data calon penerima beasiswa siswa.

5.1.2.3. Activity Diagram
1. Mengelola Data Kriteria
Adapun Activity diagram mengelola data kriteria

dapat dilihat pada gamber 5.3.
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Panitia Sistem

Wb
Memeilih Menu
Kiriteria

Menampilkan data
kriteria

Menampilkan data
kriteria

Simpan ke database

f?‘. .ampilkanformedl)
( Edit data kriteria )(—
Menyimpan ke
database

Hapus

Simpan } >

l

Ya
’/
! \.j ]

4

Sumber : Diolah Sendiri
Gambar 5.3 Activity Diagram Mengelola Data Kriteria

Activity diagram mengelola data kriteria yang dimuai
dengan pantitia memilih pada menu kriteria yang tersedia di
sistem dan kemudian akan menampilkan menu kriteria,
panitia juga dapat mengedit, menambah dan juga
menghapus data kriteria, dan ketika panitia ingin menambah
kriteria maka akan beralih ke halaman form tambabh kriteria.
Mengelola Data Subkriteria

Adapun Activity diagram mengelola data subkriteria

dapat dilihat pada gamber 5.4.
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Panitia Sistem

Menampilkan data
kriteria

Menampilkan form
kriteria

h 4

Y

Memilih tombol Menampilkan form
subkriteria cubkriteria

o Menyimpan ke
Input data subkriteria

¥a

/’/j.

P

Sumber : Diolah Sendiri

Gambar 5.4 Activity Diagram Mengelola Data
Subkriteria

Activity diagram mengelola data subkriteria yang
dimuai dengan pantitia memilih pada menu subkriteria yang
tersedia di sistem dan kemudian akan menampilkan menu
kriteria, panitia juga dapat mengedit, menambah dan juga
menghapus data subkriteria, dan ketika panitia ingin
menambah kriteria maka akan beralih ke halaman form

tambah subkriteria.



45

3. Mengelola Data Siswa

Adapun activity diagram mengelola data siswa dapat

dilihat pada gambar 5.5.

Panitia Sistem

i

Memeilih Menu
siswa

Menampilkan data
siswa

Menampilkan data
siswa

Simpan ke database

lenampilkan form edi

( Edtdatasiswa Je&—
Menyimpan ke

database

00 0'¢

Hapus

i

Simpan } >

A4

-
&

4

Sumber : Diolah Sendiri
Gambar 5.5 Activity Diagram Mengelola Data Siswa
Activity diagram mengelola data siswa yang dimuai
dengan pantitia memilih pada menu data siswa yang
tersedia di sistem dan kemudian akan menampilkan menu
data siswa, panitia juga dapat mengedit, menambah dan

juga menghapus data siswa, dan ketika panitia ingin
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menambah data siswa maka akan beralih ke halaman form
tambah data siswa.
Mencetak Laporan Hasil Perhitungan

Adapun activity diagram mencetak laporan hasil

perhitungan dapat dilihat pada gambar 5.6.

Panitia Sistem

Memilih Menu Hasil

A i af
Memilin tombol cetak Menaminlkan hasy
perhitungan

!

Mencetak hasil
perhitungan

@

Sumber : Diolah Sendiri
Gambar 5.6 Activity Diagram Laporan Hasil
Perhitungan

Activity Diagram melihat hasil perhitungan dimulai
dari panitia memilih menu hasil sistem dan kemudian akan
menampilkan hasil perhitungan dan juga siswa yang
direkomendasikan mendapatkan beasiswa, dan setelah itu

panilita dapat mencetak hasil dari proses seleksi.
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Berdasarkan class diagram diatas maka penulis memberikan

gambaran yang dapat dilihat pada gambar 5.7.

alternatif

- id_alternatif : int
- nama : varchar

kriteria

+ create()
+ gdelete()
+ update()

- id_Kriteria : int
- kriteria : varchar
- kode_kriteria : varchar

hasil

- id_hasil : int
- id_alternatif : int
- nilai : int

- bobot : float

- pilihat  :int

+ create()

+ delete()

+ update()
sub_kriteria

+ create()
+ delete()
+ update()

- id_subkriteria : int

- id_kriteria :int

- deskripsi : varchar
- nilai : float

+ create()
+ delete()
+ update()

Sumber : Diolah Sendiri

Gambar 5.7 Class Diagram

5.1.2.5. Squence Diagram

1. Mengelola Data Kriteria

Adapun squence diagram mengelola data kriteria

dapat dilihat pada gambar 5.8.
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N K KO 1 1)

Halaman Halgman Control Form kriteria Th_kriteria
Utama kritéria kriteria |

buka() |

Pilih menu kriterial)
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\‘ pilih kriteria dan edit() |

menampilkan form edit |
keriteria() D‘
L !

v edit data kriteria dan simpan()

7
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H 4impan edit data kriteria()

E ¥ simpan data ke database()
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|
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|
1
|

pilih menu Kriteriaf)

Menampilkan data kriteria()
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|: hapus kriteria dari database() |
> ] L

ilin kriteria dan hapus(() |
!
|

]

Sumber : Diolah Sendiri

Gambar 5.8 Squence Diagram Mengelola Data Kriteria
Pada Gambar 5.8, terdapat urutan langkah-langkah
yang dilakukan oleh panitia dalam mengakses sistem.
Pertama, mereka membuka halaman wutama setelah
mengakses sistem. Setelah itu, mereka memilih menu
kriteria. Kemudian, controller merespon permintaan
tersebut dan menampilkan halaman data kriteria. Langkah
kedua, panitia memiliki kemampuan untuk menekan tombol
tambah yang ada pada halaman kriteria. Controller akan
menampilkan sebuah form yang digunakan untuk

menambahkan kriteria baru dan menyimpannya ke dalam
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database. Selanjutnya, langkah ketiga, panitia diberi
kemampuan untuk mengedit data kriteria dengan menekan
tombol edit. Controller akan menampilkan form edit dan
melakukan penyimpanan perubahan pada database. Terakhir,
pada langkah keempat, panitia dapat menghapus kriteria
dengan menekan tombol hapus. Controller akan menghapus
data kriteria dari database.
Mengelola Data Subkriteria

Adapun squence diagram mengelola data subkriteria

dapat dilihat pada gambar 5.9.

Halaman Halaman Contro! Form kriteria Form Th_Subs
Utama kriteria H Subkfiteria
buka() | |

Pilin meni:A kriteria()

! menampikkan data g
kriteria()

pilih tambah kriteria()

menampilkan form
kriteria()

pilin tambah sub
kriteria(()
form

sub krteria()

ingut data subliteria dan
simpan() —

simpan data }
)
‘ ’- 0

menyimpan ko ]
dalabase() i

Sumber : Diolah Sendiri

Gambar 5.9 Squnece Diagram Mengelola Data
Subkriteria



50

Dalam Gambar 5.9, terdapat urutan langkah-langkah
yang dilakukan oleh panitia dalam mengakses sistem.
Pertama, panitia membuka halaman utama setelah
mengakses sistem. Selanjutnya, panitia memilih menu
kriteria, yang kemudian direspon oleh controller untuk
menampilkan halaman data kriteria. Pada langkah kedua,
panitia memiliki kemampuan untuk menekan tombol
tambah pada halaman kriteria. Tindakan ini akan direspon
oleh controller dengan menampilkan sebuah formulir untuk
menambahkan kriteria. Panitia juga dapat menambahkan
subkriteria dengan menekan tombol subkriteria, yang akan
memicu controller untuk menampilkan formulir subkriteria

dan menyimpannya ke dalam database.

. Mengelola Data siswa

Adapun squence diagram mengelola data siswa dapat

dilihat pada gambar 5.10.
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D KD

Halagman Halagman Control Form siswa Th_giswa
Utd‘ma sislva SIS:».‘.'H |

buka() x
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Sum:ber : Diolah Sendiri
Gambar 5.10 Squnece Diagram Mengelola Data Siswa

Dalam Gambar 5.10, terdapat urutan langkah-langkah
yang dilakukan oleh panitia dalam mengakses sistem.
Pertama, panitia membuka halaman utama setelah
mengakses sistem. Selanjutnya panitia memilih menu siswa,
yang kemudian direspons oleh controller untuk
menampilkan halaman data siswa. Pada langkah kedua,
panitia memiliki kemampuan untuk menekan tombol
tambah pada halaman siswa. Tindakan ini akan direspon
oleh controller dengan menampilkan sebuah formulir untuk
menambahkan siswa dan menyimpannya ke dalam database.

Pada langkah ketiga, panitia dapat mengedit data siswa
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dengan menekan tombol edit. Controller akan menampilkan
formulir edit dan menyimpan perubahan yang dilakukan
pada database. Pada langkah keempat, panitia dapat
menghapus siswa dengan menekan tombol hapus.
Controller akan menghapus data siswa dari database.

. Melihat dan Mencetak Hasil Perhitungan

Adapun squence diagram melihat dan mencetak hasil

perhitungan dapat dilihat pada gambar 5.11.

*

Halgman Halgman Control Th_nilai
; Utama hasil kriteria H
i buka) ! i i
1 L%

Pilih mesu hasil()

|
ambil data dari database()

menampilkan hasil perhitungan()| |— 41
H

klik tombeol print()

Mencetak hasil()

e

Sumber : Diolah Sendiri

Gambar 5.11 Squnece Diagram Melihat Dan mencetak
Hasil Perhitungan

Dalam Gambar 5.11, terdapat urutan langkah-langkah
yang dilakukan oleh panitia dalam mengakses sistem.
Pertama, panitia membuka halaman utama setelah

mengakses sistem. Selanjutnya, panitia memilih menu
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proses dan hasil, yang kemudian direspon oleh controller
untuk menampilkan halaman hasil. Panitia memiliki
kemampuan untuk mencetak hasil dengan menekan tombol
cetak yang tersedia.

5.1.3. Implementasi (Penerapan)

Setelah melakukan perencanaan dan perancangan sistem secara
mendetail, tahapan selanjutnya yaitu tahap implementasi. Adapun yang
akan diterapkan adalah berupa desain basis dan tampilan sistem sebagai
berikut :

5.1.3.1. Desain Basis Data
Basis data digunakan untuk menyimpan record pada teknik
pendukung keputusan yang berada di data base, adapun beberapa

tabelnya sebagai berikut :

1. Tabel Kriteria

Nama Database  : spk_moora_laravel
Nama File : kriteria
Type File : file master

Kunci Field :1d_sub
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No Field Type Size | Keterangan
1 |id_kriteria Int 11 | Primary Key
2 | kriteria Varchar 100 -

3 | kode kriteria | Varchar 100 -
4 | bobot Float - -
5 | pilihan Int 1 -

2. Tabel Subkterriia

Nama Database

: spk_moora_laravel

Nama File : sub_kriteria

Type File : file master

Kunci Field :1d_sub_kriteria

Tabel 5.2. Tabel Subkriteria
No Field Type Size Keterangan

1 | id _sub kriteria | Int 11 Primary Key
2 | id kriteria Int 11 Foreign key
3 | deskripsi Varchar 200 -
4 | nilai Float - -

3. Tabel Alternatif

Nama Database

Nama File

: spk_moora_laravel

: alternatif



Type File : file master

Kunci Field :1d_alternatif

Tabel 5.3. Tabel Alternatif

No Field Type Size Keterangan
1 | id alternatif Int 11 Primary Key
2 | nama Varchar 100 -

3 | nisn Float 50 -
4 | jenis kel Varchar 50 -

4. Tabel Hasil

Nama Database  : spk_moora_laravel
Nama File : hasil

Type File : file master

Kunci Field :1d_hasil

Tabel 5.4. Tabel Hasil

No Field Type Size Keterangan
1 |1d hasil Int 11 Primary Key
2 | id_alternatif Int 11 Foreign key

3 | nilai Float - Foreign key
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5.1.3.2. Tampilan Halaman Sistem
1. Tampilan Halaman Login

Halaman login digunakan user untuk masuk ke dashboard,
user diharuskan untuk memasukan username serta password.
Jika username dan password yang dimasukkan benar maka akan
masuk ke halaman dashboard, jika salah maka akan gagal masuk
ke halaman dashboard dan diminta untuk memasukkan
username dan password yang benar. Adapun tampilan halaman

login, dapat dilihat pada gambar 5.12.

Login Account

Username

Passwaord

Gambar 5.12 Tampilan Halaman Login
2. Tampilan Halaman Dashboard
Tampilan  halaman  dashboard  digunakan  untuk
menampilkan logo, seperti logo data kriteria, data subkriteria,
data alternatif, data penilaian, data perhitungan dan data hasil

akhir, setelah logo di klik maka akan pindah ke halaman yang
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sesuasi dengan yang diinginkan. Adapun tampilan halaman

dashboard dapat dilihat pada gambar 5.13

&, SD NEGERI 9 .
2 ruiauriau soun €

# Dashboard

A Dashboard

Data Kriteria Data Sub Kriteria Data Alternatif

Data Penilaian Data Perhitungan Data Hasil Akhir

Gambar 5.13 Tampilan Halaman Dashboard
Tampilan Halaman Data Siswa
Tampilan halaman data siswa digunakan untuk
menampilan calon siswa yang akan mendapatkan beasiswa, dan
juga untuk menambah data siswa calon penerima beasiswa.
Adapun tampilan halaman data siswa dapat dilihat pada gambar

5.14.

&, SD NEGERI9 ani
S s o €

SR &% Data Alternatif

EB Daftar Data Alternatif

Show| 10 ¢ |entries Search

L ]

1 AFIKA AURELLIA
2 ALIANDO SYARIV

3 ALVIN SETIA RAMADHAN
4 ANISAESTI WULANDARI

DERI ARIANSYAH

Showing 1 to 5 of 5 entries

Gambar 5.14 Tampilan Halaman Data Siswa
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4. Tampilan Halaman Data Kriteria
Tampilan halaman data kriteria di gunakan untuk
menampilan data kriteria yang telah dibuat, dan juga digunakan
untuk menambah data kriteria yang nantinya akan digunakan
untuk proses seleksi. Adapun tampilan halaman data kriteria

dapat dilihat pada gambar 5.15.

&, SDNEGERI9 ADMIN
= PULAU RIMAU soun €

@ Data Kriteria

EB Daftar Data Kriteria

Gambar 5.15 Tampilan Halaman Data Kriteria
5. Tampilan Halaman Data Subkriteria
Tampilan halaman data subkriteria digunakan untuk
menampilkan data subkriteria yang telah dibuah, dan juga
digunakan unuk membuat dan menambah data subkriteria.

Adapun tampilan data subkritria dapat lihat pada gambar 5.16.

&, SD NEGERI 9 i
S cuarmau Aoy

& Data Sub Kriteria
8 Kondisi Orang Tua (C2)

T

z
F
opopao

£ Tanggungan Orang Tua (C3) + Tambah Data

Gambar 5.16 Tampilan Halaman Data Subkriteria
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6. Tampilan Halaman Data Penilaian
Tampilan halaman data penilaian digunakan untuk
memberikan penilian terhadap siswa yang telah ditambahkan di
data siswa. Adapun tampilan data penilaian dapat dilihat pada

gambar 5.17.

[#' Edit Penilaian

1700000

Gambar 5.17 Tampilan Halaman Data Penilaian
7. Tampilan Halaman Data Perhitungan
Tampilan halaman data perhitungan digunakan untuk
menampilan perhitungan yang ada didalam siste. Adapun

tampilan data perhitungan dapat dilihat pada gambar 5.18.
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[_TRer——

Gambar 5.18 Tampilan Halaman Data Perhitungan
8. Tampilan Halaman Data Hasil Akhir
Tampilan halaman data hasil akhir digunakan untuk
menampilkan data perhitungan akhir yang sudah didapatkan dari
perhitungan oleh sistem dan juga sudah di ranking berdasarkan
nilai yang terbesar sampai terkecil. Adapun tampilan halaman

data hasil akhir dapat dilihat pada gambar 5.19.

@, SD NEGERI9
I ot Y

% Dashboard

I Data Hasil Akhir

B3 Hasil Akhir Perankingan

SRAE e m

AFIKA AURELLIA 0.1687
ALVIN SETIA RAMADHAN 01673
DERI ARIANSYAH 01298

ANISA ESTI WULANDARI 0.0859

I Data Hasil Akhir

ALIANDO SYARIV 00657

Gambar 5.19 Tampilan Halaman Data Hasil Akhir
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Pada tahap ini melakukan pengujian terhadap sistem yang telah

dibuat dengan menggunakan pengujian black box testing.

1. Pengujain black box testing login admin

Pada pengujian black box testing login admin dapat dilihat

pada tabel 5.5.

Tabel 5.5. Pengujian Black Box Testing Login Admin

username dan

password salah

No | Rancangan Proses | Hasil Yang Diharapkan | Hasil | Keterangan
1 | Form login dan klik | Masuk kedalam | Sesuai | Sukses
tombol login jika | dashboard admin harapan
username dan
password benar
2 | Form login dan klik | Kembali ke halaman | Sesuai | Sukses
tombol login jika | login harapan

Sumber : Diolah Sendiri

2. Pengujian Black Box Testing Menu Kriteria

Pada pengujian black box testing menu kriteria dapat dilihat

pada tabel 5.6.
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Tabel 5.6. Pengujian Black Box Testing Menu Kriteria

No | Rancangan Proses | Hasil Yang Diharapkan | Hasil | Keterangan
1 | Klik menu krieria Menampilkan data Sesuai Sukses
kriteria dan bobot harapan
2 | Menambah kriteria Menambabh kriteria Sesuai Sukses
harapan
3 | Menambah bobot Menambah bobot Sesuai Sukses
kriteria kriteria harapan

Sumber : Diolah Sendiri

3. Pengujian Black Box Testing Menu Alternatif

Pada pengujian black box testing menu siswa dapat dilihat

pada tabel 5.7.

Tabel 5.7. Pengujian Black Box Testing Menu Alternatif

No | Rancangan Proses | Hasil Yang Diharapkan | Hasil | Keterangan
1 | Klik menu siswa Menampilkan data Sesuai Sukses
siswa harapan
2 | Menambah data Menambah data Sesuai Sukses
siswa siswa harapan

Sumber : Diolah Sendiri

4. Pengujian Black Box Testing Menu Hasil

Pada pengujian black box testing menu hasil dapat dilihat

pada tabel 5.8.
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Tabel 5.8. Pengujian Black Box Testing Menu Hasil

No | Rancangan Proses | Hasil Yang Diharapkan | Hasil | Keterangan

1 | Klik menu hasil Menampilkan  hasil Sesuai | Sukses
seleksi siswa dan data
matriks  kecocokan, harapan

normalisasi, optimasi,

dan ranking siswa

Sumber : Diolah Sendiri
5.1.3.4. Analisis Perhitungan Kriteria Dengan Metode Moora
Untuk mendapatkan alternatif terbaik dalam memilih calon
penerima beasiswa menggunakan metode MOORA, perlu adanya
kriteria-kriteria dan bobot yang digunakan dalam perhitungan,
sehingga nantinya akan mendapatkan hasil yang sesuai.
1. Menentukan Kriteria
Untuk menentukan penerima beasiswa menggunakan
metode MOORA, terdapat kriteria yang perlu dipertimbangkan.
Kriteria-kriteria yang ditetapkan oleh sekolah sebagai
persyaratan penerima beasiswa dapat dilihat pada tabel 5.9.

Tabel 5.9. Kriteria

Kriteria Keterangan
K1 Total Penghasilan Orang Tua
K2 Kondisi Orang Tua
K3 Tanggungan Orang Tua
K4 Nilai Rapor
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Untuk kriteria pertama (K1) adalah nilai rapor terakhir,
kriteria kedua (K2) adalah Total Penghasilan Orang Tua, Kriteria
ketiga (K3) adalah Total Tanggungan Orang Tua, kriteria
keempat (K4) adalah Kondisi Orang tua. Berdasarkan keempat
krieria tersebut nantinya yang akan diperhitungkan untuk
menentukan siswa yang lebih di prioritaskan untuk memperoleh

beasiswa.

. Menentukan Bobot Kriteria

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan akan ditentukan
nilai kepentingan kriteria sesuai dengan yang diberikan sekolah
dapat dilihat pada tabel 5.10

Tabel 5.10. Menentukan Bobot Kriteria

Kriteria |Keterangan Bobot
Kl Total Penghasilan Orang Tua 5
K2 Kondisi Orang Tua 4
K3 Tanggungan Orang Tua 3
K4 Nilai Rapor 2

Berdasarkan Tabel 5.6 diatas dilakukan perbaikan bobot
terlebih dahulu untuk mempermudah proses perhitungan dengan
hasil matriks keputusan yang hasilnya berupa bilangan pecahan,

dengan mengunakan rumus

Wj= —
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Sehingga total > Wj = 1, Wj merupakan W index ke-j. Y
Wj = 1, Wj merupakan W index ke-j. Tingkat kepentingan
kriteria sebelumnya W

= 2,3,4,5. Berikut adalah perhitungan perbaikan bobot :

2

W= oisraes” 01

W2 = 3 = 0.2143
T 2+3+4+5

W3 = 4 = 0.2857
 243+4+5

W4 = ° = 0.3571
T 24+3+4+5

Hasil dari perhitungan perbaikan bobot di atas
menghasilkan preferensi sebagai berikut :

Tabel 5.11 Perbaikan Bobot Kriteria

Kriteria Keterangan Bobot
Cl Nilai Rapot 0.1429
C2 Jumlah Penghasilan orang tua 0.2143
C3 Jumlah TanggunganOrang Tua 0.2857
C4 Keadaan Orang Tua 0.3571

Pada Tabel 5.11, terdapat hasil perbaikan bobot yang dapat
diamati. Nilai bobot untuk kriteria nilai rapot adalah 0.14286,
sementara nilai bobot untuk jumlah penghasilan orang tua

adalah 0.21429. Selain itu, nilai bobot untuk jumlah tanggungan
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orang tua adalah 0.28571, dan untuk keadaan orang tua adalah

0.35714.

3. Menentukan tingkat kepentingan masing — masing kriteria.

a.

Penghasilan Orang Tua
Tabel 5.12. Parameter Nilai Ukur Total Penghasilan

Orang Tua (K1)

Penghasilan Orang Tua (K1)

K1 <= Rp. 600.000

Rp. 1.000.000 < K1 <= Rp. 1.600.000

Rp. 1.600.000 < K1 <= Rp. 2.000.000

Rp. 2.000.000 < K1 <= Rp. 2.600.000

K1 > Rp. 2.600.000

Berdasarkan  Tabel 5.12 yang mengukur
penghasilan orang tua, terlihat bahwa orang tua siswa
berpenghasilan kurang dari Rp. 600.000, sedangkan
orang tua siswa mendapat lebih dari Rp.1.000.000 dan
kurang dari Rp. 1.600.000, sedangkan orang tua siswa
berpenghasilan lebih dari Rp. 1.600.000 dan kurang dari
Rp.2.000.000, dan orang tua siswa berpenghasilan lebih
dari Rp. 2.000.000 dan kurang dari 2.600.000, sedangkan

orang tua siswa berpenghasilan lebih dari Rp.2.600.000.
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Tabel 5.13. Parameter Kondisi Orang Tua (K2)

Kondisi Orang Tua (K2) Nilai
Tidak Mampu 5
Kurang Mampu 4
Mampu 3
Lebih Mampu 2
Sangat Mampu 1

Berdasarkan Tabel 5.13 dapat diketahui nilai 1

diberikan untuk kondisi orang tua sangat mampu, nilai 2

diberikan untuk kondisi orang tua lebih mampu, nilai 3

diberikan untuk kondisi orang tua cukup, nilai 4

diberikan untuk kondisi orang tua kuarng mampu, dan

nilai 5 diberikan untuk kondisi orang tua tidak mampu.

c. Tanggungan Orang Tua

Tabel 5.14. Parameter Nilai Ukur Jumlah

Tanggungan Orang Tua (K3)

Tanggungan Orang Tua (K3) Nilai
> 5 anak 5
4 anak 4
3 anak 3
2 anak 2
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Tanggungan Orang Tua (K3) Nilai

1 anak 1

Berdasarkan  Tabel 5.14 yang mengukur
tanggungan orang tua untuk orang tua yang memiliki 1
anak diberikan nilai 1, untuk 2 anak diberikan nilai 2,
untuk 3 anak diberikan nilai 3, untuk 4 anak diberikan
nilai 4 dan untuk orang tua memiliki anak lebih dari 5 di
berikan nilai 5.

d. Nilai Rapor

Tabel 5.15. Parameter Nilai Rapor (K4)

Nilai Rapor (K4)

K4>90

80 <K4 <=90

70 <K4 <= 80

60 <K4 <=70

K4 <=50

Berdasarkan Tabel 5.15 dapat diketahui nilai rapor
dibawah 50, nilai rapor diatas 60 dan kurang dari 70,
nilai rapor di atas 70 dan dibawah 80, nilai rapor diatas

80 dan dibawah 90, dan nilai rapor di atas 90.



5.1.3.5. Tahap Perhitungan Metode Moora

1. Menentukan Data Alternatif
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Tabel 5.16. Menentukan Data Alternatif

No| Nama Kriteria
K1 K2 K3 K4

1 | Afika 1.700.000 | Mampu 4 76
Aurella

2 | Aliando 2.500.000 Lebih 4 82
Syariv Mampu

3 | Alvin Setia [1.500.000 | Kurang 2 78
Ramadhan Mampu

4 | Anisa Esti  2.000.000 | Mampu 2 80
wulandari

5 | Deri 1.800.000 | Mampu 3 76
Ariansyah

2. Memberikan Nilai

Kecocokan Rating Setiap Data

Alternatif Pada Setiap Kriteria

Tabel 5.17. Menentukan Nilai Kecocokan

No Nama Kriteria
K1 K2 K3 K4

1 | Afika 1.700.000 3 4 76
Aurella

2 | Aliando 2.500.000 2 4 82
Syariv

3 | Alvin Setia [1.500.000 4 2 78
Ramadhan

4 | Anisa Esti  2.000.000 3 2 80
wulandari

5 | Deri 1.800.000 3 3 76
Ariansyah

Berdasarkan Tabel 5.17. dapat dilihat bahwa nilai

siswa telah di konfersi berdasarkan bobot yang sudah

ditentukan sebelumnya.
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3. Matriks Keputusan
Matriks keputusan (X) yang dibentuk dari Tabel
Rating Kecocokan Alternatif pada setiap kriteria. Nilai X

setiap alternative (A1) pada setiap kriteria (Kj) yang sudah

ditentukan.
1.700.000 3 4 76
2.500.000 2 4 82
=1 1.500.000 4 2 78
2.000.000 3 2 80
1.800.000 3 3 76

4. Normalisasi Matriks
a. Normalisasi Matriks Kolom 1 ( Kolom Kriteria

“Penghasilan Orang Tua”)

1 =/1.700.0002 + 2,500.0002 + 1.500.0002 + 2.000.0002 + 1.800.0002

1 =+/18.630.000.000.000

1=4.316.248
11— 1.700.000 _ 0.3939
" 4316248
21 = 2500000 _ 0.5792
" 4316.248
31 = 20009 _ 5475
'~ 4316.248
41 = 220099 _ ) 4634
' 4316248
5,1 = 2000099 _ ;1170
4316248

b. Normalisasi Matriks Kolom 2 ( Kolom Kriteria

“Kondisi Orang Tua”)
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2=14/32+22+42+32 + 32
2 =47

2 =6.856

3
12 = 5856 0.4376

2
22 = 5856 0.2917

4
32 = 5856 0.5835

3
42 = 5856 0.4376

3
52 = 5856 0.4376

c. Normalisasi Matriks Kolom 3 ( Kolom Kriteria

“ Tanggungan Orang Tua” )

3=1/42442 422 422 + 32

3 =+v49
3=7
4
13==-=05714
7
4
23===05714
7
2
3,3 ===0.2857
7
2
43 = 7 = 0.2857
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3
53 = 7= 0.4286

d. Normalisasi Matriks Kolom 4 ( Kolom Kriteria “Nilai

Rapor™)

4 =+/762 + 822 + 782 + 802 + 762

4 =+/30.760
4 = 175,385

14 = ° 0.4333
"t 175385

24 = 82 _ 0.4675
"t 175385

4,4 = 80 _ 0.4561
't 175385

54 = ° 0.4333
"t 175385

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan di
atas, maka diperoleh nilai normalitas matriks (X*ij) sebai
berikut :

0.3939 0.4376 05714 0.4333
0.5792 0.2917 05714 0.4675
=1 0.3475 0.5835 0.2857 0.4447
0.4634 0.4376 0.2857 0.4561
0.4170 0.4376 0.4286 0.4333

5. Menghitung Nilai Optimisasi

a. Perhitungan Nilai Optimisasi Pada Alternatif 1 (y*1)
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*

1 = (11(max) 1 *+ 12(max) 2 +
1.3(max)- 3) — ( 1.4(min). 4)
*1 = ((0.3939 * 0.3571) + (0.4376 * 0.2857) +

(0.5714 * 0.2143)) — (0.4333 * 0.1429)
*1 =0.1687

b. Perhitungan Nilai Optimisasi Pada Alternatif 2 (y*2)

*

2 = (21(max) 1 + 22(max) 2 +
2.3(max)- 3) — (2.4(min)- 4)

*2 = ((05792 * 0.3571) + (0.2917 * 0.2857) +

(0.5714 * 0.2143)) — (0.4675 * 0.1429)
*2 = 0,0657

c. Perhitungan Nilai Optimisasi Pada Alternatif 3 (y*3)
*
3 = (31(max)r 1 + 32(max) 2 +
33(max): 3) — (34(min). 4)
"3 = ((0.3475 * 0.3571) + (0.5835 * 0.2857) +
(0.2857 *0.2143)) — (0.4447 * 0.1429)
*3=0.1673
d. Perhitungan Nilai Optimisasi Pada Alternatif 4 (y*4)
*
4 = (41(max) 1 * 42(max) 2 +

43(max)- 3) — (4.4(min)- 4)
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"4 = ((0.4634 * 0.3571) + (0.4376 * 0.2857) +

(0.2857 * 0.2143)) — (0.4561 * 0.1429)

*4 =0.0859

e. Perhitungan Nilai Optimisasi Pada Alternatif 5 (y*5)

5 = ( 5.1(max)-

1 +

52(max)- 2 T

53(max): 3) — (5.4(min). 4)

"5 = ((0.4170 * 0.3571) + (0.4376 * 0.2857) +

(0.4286 * 0.2143)) — (0.4333 * 0.1429)

*2=0.1298

6. Menentukan Ranking

Berdasarkan perhitungan yang sudah dilakukan

diatas, maka selanjutkan dilakukan perankingan, dimulai

dari yang terbesar sampai terkecil, dapat dilihat pada tabel

5.14.
Tabel 5.18. Menentukan Ranking
A3 0.1687 1
Al 0.1673 2
A5 0.1298 3
A4 0.0859 4
A2 0.0657 5




6.1.

6.2.

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan juga pembahasan yang telah
dibahas oleh peneliti, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa
penggunaan metode MOORA dalam sistem pendukung keputusan
pemilihan penerima beasiswa di Sekolah Dasar Negeri 9 Pulau Rimau
memiliki potensi yang baik untuk meningkatkan efesiensi dan objektivitas
dalam proses seleksi. Hasil menunjukan bahwa metode MOORA mampu
memberikan peringkat yang akurat bagi calon penerima beasiswa
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Dengan demikian, peneriapan
sistem ini dapat membantu sekolah dalam mengambil keputusan yang
lebih baik dan juga transparan dalam hal pemberian beassiwa kepada
siswa — siswa kurang mampu. Namun perlu di ingat bahwa kesuksesan
sistem ini juga bergantung pada data yang akurat dan kriteria yang sesuai
dengan pemberian beasiswa.
Saran

Dari kesimpulan diatas maka penulis dapat memberikan saran
bahwa jika ada peneliti selanjutnya yang meneliti maka bisa ditambahkan

keamanan yang lebih baik, dan juga sistem yang terbaru.
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